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ABSTRAK 

Kurangnya pengetahuan remaja tentang anemia menyebabkan remaja lalai terhadap 

pencegahan anemia. Anemia merupakan kondisi dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah 

berada di bawah nilai normal. Anemia menyebabkan kemampuan akademis menurun dan 

tubuh mudah terkena infeksi. Remaja putri adalah kelompok yang sangat berisiko mengalami 

anemia karena kebutuhan gizi khususnya zat besi meningkat akibat diet yang tidak seimbang, 

peningkatan aktivitas fisik dan adanya menstruasi. Pendidikan kesehatan pada remaja 

merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran remaja tentang anemia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan media permainan Kagasi terhadap pengetahuan remaja putri 

tentang anemia. Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan desain penelitian one-

group pretest-posttest design. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik 

cluster sampling dengan jumlah 92 responden di SMA Negeri 13 Palembang. Pengumpulan 

data menggunakan instrumen berupa kuesioner pengetahuan tentang anemia. Hasil penelitian 

dengan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa p value 0,000 < 0,05, yang artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan pada pengetahuan remaja putri tentang anemia setelah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan media permainan Kagasi. Penggunaan media permainan Kagasi 

dapat menjadi salah satu strategi pendekatan dan media interaktif yang digunakan pada 

pendidikan kesehatan sebagai upaya promotif sejak dini dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan anemia pada remaja. 
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Permainan 
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ABSTRACT 

The lack of knowledge among adolescents about anemia causes them to neglect its 

prevention. Anemia is a condition where hemoglobin (Hb) levels in the blood are below 

normal. Anemia could reduce academic ability and the body would be vulnerable to 

infection. Adolescent girls are particularly at high risk of developing anemia due to 

increased nutritional needs, especially iron, due to unbalanced diet, increased physical 

activity, and menstruation. Health education targeting adolescent is a vital approach to 

enhance their knowledge and awareness about anemia. The aim of this study is to determine 

the effect of health education with Kagasi media game on the knowledge of adolescent girls 

about anemia. The type of study was a pre-experimental with one-group pretest-posttest 

research design. The sampling technique used in this study was cluster sampling with 92 

respondents in Senior High School 13 Palembang. The data was collected by using a 

questionnaire about the knowledge of anemia. The results of the study with Wilcoxon test 

shows that the p value 0,000 < 0,05, which means there was a significant influence on the 

adolescent girls knowledge of anemia after being given health education with the Kagasi 

media game. The use of Kagasi media games can be one of the approach on strategies and 

interactive media used in health education as a promotional effort from an early age in order 

to improve knowledge of anemia in adolescents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Remaja berasal dari kata adolescere yang memiliki makna pertumbuhan 

atau peralihan menuju masa dewasa. World Health Organization (WHO) 

dalam Podungge et al (2021) mendefinisikan remaja adalah individu yang 

berada dalam kisaran usia antara 10 hingga 19 tahun. Peraturan Menteri 

Kesehatan RI nomor 25 tahun 2014 menyatakan remaja merujuk pada 

kelompok usia 10 hingga 19 tahun. Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) mengungkapkan bahwa rentang usia remaja 

adalah 10 hingga 24 tahun yang belum menikah (Podungge et al., 2021). 

 Periode remaja diartikan sebagai fase perkembangan yang sangat dinamis 

dalam kehidupan seseorang. Remaja berkeinginan untuk menemukan identitas 

mereka sendiri dan merasa bebas dari ketergantungan pada orang tua, 

sehingga mereka dapat menjadi individu yang mandiri (Diramayana et al., 

2020). Proses pencarian identitas ini tidak selalu berjalan lancar, tetapi sering 

kali penuh gejolak, sehingga para ahli menyebutnya sebagai periode storm 

and stress. Suatu masa dimana emosi remaja meningkat sebagai akibat dari 

perubahan fisik dan kelenjar (Podungge et al., 2021). Remaja juga mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya, termasuk pola makan, dengan 

mengikuti diet untuk menjaga penampilan fisik mereka. Dampak dari hal ini 

adalah munculnya banyak masalah gizi pada kelompok usia ini. Masalah gizi 
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yang sering terjadi pada remaja salah satunya adalah anemia (Junita & 

Wulansari, 2021). 

 Anemia adalah kondisi dimana terjadi penurunan konsentrasi hemoglobin 

dalam darah. Kadar hemoglobin yang rendah ini disebabkan oleh kekurangan 

zat besi dalam darah, yang mengakibatkan kinerja darah dalam mengantarkan 

oksigen ke seluruh jaringan menjadi terhambat. Hal ini menyebabkan 

pertumbuhan dan perkembangan terhambat, serta berpotensi merusak sel atau 

jaringan otak yang mengakibatkan kapasitas kerja fisik dan kemampuan tubuh 

dalam mengatur suhu menjadi tidak optimal (Diramayana et al., 2020). Kadar 

hemoglobin normal antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan. 

Kadar hemoglobin pada laki-laki dianggap anemia jika kurang dari 13,5 g/dl, 

sedangkan pada perempuan, kadar hemoglobin dianggap anemia jika kurang 

dari 12 g/dl (Muhayati & Ratnawati, 2019). Diramayana et al (2020) 

mengungkapkan bahwa remaja putri memiliki resiko lebih tinggi menderita 

anemia dibandingkan dengan remaja putra. 

 Remaja putri menghadapi kondisi menstruasi setiap bulannya yang dapat 

meningkatkan risiko mereka terkena anemia. Remaja putri yang mengalami 

menstruasi sangat memerlukan zat gizi seperti zat besi, vitamin A dan kalsium 

(Podungge et al., 2021). Menstruasi pada remaja putri akan mengakibatkan 

tubuh kehilangan zat besi hingga dua kali jumlah yang dikeluarkan remaja 

putra. Hal ini menyebabkan kebutuhan zat besi remaja putri tiga kali lebih 

besar dari remaja putra agar dapat memulihkan kondisi tubuhnya ke keadaan 
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semula setelah kehilangan darah saat menstruasi (Sulistyawati & Nurjanah, 

2018). Remaja putri juga seringkali peduli dengan penampilan mereka, 

termasuk keinginan untuk terlihat kurus, yang mengakibatkan mereka 

menjalani diet dan mengurangi asupan makanan. Diet yang tidak seimbang 

dengan kebutuhan tubuh dapat mengakibatkan tubuh kekurangan zat penting 

seperti zat besi (Yuniarti & Zakiah, 2021).  

 Masalah anemia harus diberikan perhatian karena anemia merupakan 

salah satu isu kesehatan global yang memiliki tingkat kejadian yang sangat 

tinggi, terutama di negara-negara berkembang termasuk Indonesia. WHO 

(2017) dalam penelitian Alfani & Nuriannisa (2022) menyebutkan bahwa 

sekitar 1,62 miliar orang di seluruh dunia menderita anemia. Tahun 2013, 

prevalensi anemia di Indonesia mencapai 37,1% dengan kelompok usia 

remaja (15-24 tahun) yang mengalami anemia sebesar 18,4%. Prevalensi 

anemia lebih tinggi terjadi pada perempuan dengan angka 23,9%, 

dibandingkan dengan laki-laki yang sebesar 18,4% (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2013). Prevalensi anemia di Indonesia mengalami 

peningkatan pada tahun 2018, mencapai 48,9% dengan angka kejadian anemia 

terbesar terjadi pada kelompok usia remaja (15-24 tahun) yaitu sebesar 84,6%. 

Prevalensi anemia pada perempuan sebesar 27,2%, sedangkan pada laki-laki 

sebesar 20,3% (Kemenkes RI, 2018). Prevalensi anemia di kota Palembang 

menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2019) yang dikutip 

dalam penelitian Setyowati et al (2021), terdapat 1.780 orang menderita 
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anemia ringan dan 13 orang menderita anemia berat pada tahun 2018. 

Prevalensi anemia ringan di Kota Palembang pada tahun 2019 meningkat 

menjadi 2.644 orang, sedangkan anemia berat terjadi pada 145 orang. 

 Kekurangan darah atau anemia bisa menghambat serta mengganggu 

pertumbuhan baik sel tubuh maupun sel otak. Kurangnya Hemoglobin (Hb) 

dalam darah dapat menyebabkan gejala 5L (lesu, lemah, letih, lelah, lunglai), 

gangguan memori seperti mudah lupa, sehingga dapat menurunkan prestasi 

dalam belajar, olahraga, dan produktivitas kerja. Anemia gizi besi dapat 

melemahkan sistem kekebalan tubuh dan menyebabkan tubuh rentan terhadap 

infeksi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

 Dampak dari anemia mungkin tidak dapat segera terlihat, tetapi dapat 

berlangsung dalam jangka waktu yang lama dan mempengaruhi kehidupan 

remaja di masa depan. Anemia pada remaja putri dapat memiliki efek jangka 

panjang bagi dirinya sendiri dan juga bagi anak yang akan ia lahirkan di masa 

depan (Yuniarti & Zakiah, 2021). Kebutuhan zat besi remaja penting untuk 

terpenuhi saat ini guna mencapai pertumbuhan yang optimal. Kekurangan zat 

besi atau anemia yang berlanjut hingga dewasa dan saat remaja putri tersebut 

hamil dapat meningkatkan risiko terkait dengan bayi mereka. Remaja putri 

yang hamil dan mengalami anemia memiliki risiko yang lebih tinggi untuk 

melahirkan bayi prematur dengan berat badan rendah (Yunita et al., 2020).  

 Program pencegahan dan penanggulangan anemia pada remaja putri di 

Indonesia telah dilaksanakan oleh pemerintah. Hal ini sesuai dengan Surat 
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Edaran Direktur Jenderal Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan 

Nomor HK.03.03/V/0595/2016 mengenai Pemberian Tablet Tambah Darah 

(TTD) pada Remaja Putri dan Wanita Usia Subur. Pemberian Tablet Tambah 

Darah (TTD) kepada remaja putri dalam program ini dilakukan melalui Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS) di lembaga pendidikan seperti SMP dan SMA atau 

sederajat. Hari konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) ditentukan bersama-

sama. Dosis yang diberikan adalah satu tablet setiap minggu sepanjang tahun 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).  

 Peneliti melakukan studi pendahuluan di SMA Negeri 13 Palembang 

karena SMA Negeri 13 Palembang merupakan SMA dengan jumlah siswa 

yang paling banyak dan terletak di Kecamatan Sukarami. Kecamatan 

Sukarami merupakan kecamatan dengan populasi terbesar di Palembang. 

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SMA Negeri 13 Palembang pada 

November 2022. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 remaja 

putri di SMA Negeri 13 Palembang menunjukkan bahwa sebanyak 7 dari 10 

remaja putri mengalami gejala anemia 5L (lelah, letih, lemah, lesu, lunglai), 8 

dari 10 remaja putri mengaku mengalami kesulitan berkonsentrasi saat 

belajar, sering mengantuk di kelas meskipun sudah tidur dengan cukup, dan 

mengalami penglihatan yang sering berkunang-kunang. 9 dari 10 remaja putri 

tidak mengkonsumsi tablet tambah darah. Hasil wawancara lebih lanjut 

dengan 10 remaja putri didapatkan bahwa 9 dari 10 remaja putri tidak 

mengetahui aturan minum Tablet Tambah Darah (TTD), manfaat TTD, 
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dampak anemia dan pencegahan anemia. 10 dari 10 remaja putri SMA Negeri 

13 Palembang belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang 

anemia dan merasa perlu mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai 

anemia. 

 Pendidikan kesehatan adalah upaya untuk menyampaikan informasi, 

pengetahuan, dan keterampilan guna meningkatkan kualitas kesehatan pada 

tingkat individu, kelompok, dan masyarakat (Pakpahan et al., 2021). 

Pengetahuan dan informasi mengenai anemia dan cara pencegahannya 

sangatlah penting untuk remaja putri. Inovasi dalam pendidikan kesehatan 

sangat diperlukan dengan menggunakan metode dan media yang menarik. 

Bentuk media yang dapat digunakan salah satunya adalah media permainan 

(Wulan et al., 2019).  

 Media pendidikan kesehatan yang menggunakan permainan sebagai alat 

bantu adalah pendekatan yang menggabungkan kesenangan dalam belajar 

sesuai dengan manfaat permainan yaitu meningkatkan kegembiraan saat 

belajar bagi siswa, merangsang fungsi otak, meningkatkan kecerdasan (IQ), 

dan rasa percaya diri (Ningsih et al., 2018). Metode permainan yang dapat 

diterapkan dalam pendidikan kesehatan salah satunya adalah dengan metode 

permainan edukatif (Fatmawati, 2020). 

 Permainan edukatif merujuk pada berbagai jenis permainan yang 

dirancang untuk memberikan pengalaman pendidikan atau pembelajaran 

kepada para pemainnya (Veronica, 2018). Cara efektif menggunakan 
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permainan edukatif untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

kesehatan salah satunya adalah dengan menggunakan media permainan Kartu 

Gambar Edukasi (Kagasi). Kagasi adalah metode pembelajaran menggunakan 

kartu kuartet yang telah dimodifikasi. Kagasi adalah  permainan  yang 

menggabungkan deskripsi kata dan gambar menarik. Tujuan dari permainan 

ini adalah mengelompokkan kartu sesuai dengan judul utamanya. Setiap 

kelompok kartu terdiri dari 4 kartu dengan sub judul berbeda-beda. 

Pemenangnya adalah mereka yang berhasil mengelompokkan kartu paling 

banyak (Roshayanti et al., 2019). 

 Pemilihan Kagasi sebagai media didasarkan pada pertimbangan bahwa 

media visual berupa gambar lebih mudah diakses siswa. Kagasi sebagai media 

permainan memiliki beberapa keunggulan, antara lain mampu menyajikan 

representasi objek dan gambar yang sebenarnya dari setiap kelompok kartu, 

membantu membangun hubungan kelompok, mengembangkan kompetensi 

sosial siswa, dan tidak memerlukan alat tambahan untuk dimainkan 

(Prasetyaningtyas, 2020). Permainan ini dapat dimainkan oleh siswa dimana 

saja dan kapan saja dengan permainan yang menarik sambil mendapatkan 

pengetahuan baru (Sulastri et al., 2020). 

 Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan dengan Media Permainan Kagasi Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri tentang Anemia. 
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B. Rumusan Masalah 

 Anemia pada remaja putri memiliki konsekuensi jangka panjang yang 

berdampak pada diri mereka sendiri dan masa depan anak yang akan mereka 

lahirkan. Remaja putri yang mengalami kehamilan dan menderita anemia 

memiliki risiko yang tinggi untuk melahirkan bayi prematur dengan berat 

badan rendah. Mengingat pengaruh anemia terhadap penurunan kualitas 

sumber daya manusia, penting untuk mengambil langkah-langkah promotif 

secara dini dalam mengatasi anemia pada remaja. 

 Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai 

anemia dapat dilakukan melalui pendidikan kesehatan. Penelitian ini 

menggunakan metode permainan edukatif dengan menggunakan Kagasi 

sebagai media. Penggunaan Kagasi sebagai media dipilih karena media visual 

berupa gambar lebih mudah diakses, dapat dimainkan secara fleksibel, 

memberikan pengalaman baru yang menarik, dan memberikan informasi yang 

dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri 

 Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media permainan 

Kagasi terhadap pengetahuan remaja putri tentang anemia?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan media permainan Kagasi terhadap pengetahuan remaja 

putri tentang anemia. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui pengetahuan remaja putri sebelum mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang anemia melalui permainan Kagasi. 

b. Untuk mengetahui pengetahuan remaja putri setelah mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang anemia melalui permainan Kagasi. 

c. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang anemia 

melalui permainan Kagasi terhadap pengetahuan remaja putri sebelum 

dan setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang anemia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Pendidikan kesehatan yang disampaikan melalui permainan edukatif 

menggunakan media Kagasi diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tentang anemia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Profesi Keperawatan 
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       Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan literatur 

tambahan yang bermanfaat untuk pembelajaran juga praktik dalam 

perkembangan keperawatan. 

b. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa 

keperawatan yang akan melaksanakan penelitian lebih dalam 

mengenai anemia pada remaja. 

c. Bagi Pelayanan Keperawatan dan Kesehatan 

 Penelitian ini diharapkan dapat mendukung perawat komunitas 

dalam mencegah anemia pada remaja. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini berada dalam ruang lingkup keperawatan komunitas dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media 

permainan Kagasi terhadap pengetahuan remaja putri tentang anemia di SMA 

Negeri 13 Palembang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023 di SMA 

Negeri 13 Palembang. Populasi yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 

539 remaja putri dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

cluster sampling. Sampel penelitian ini terdiri dari 92 remaja putri kelas X 

dan XI. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan 

pre-experimental. Penelitian ini menggunakan desain one-group pre-test dan 

post-test tanpa kelompok pembanding (kontrol) dengan instrumen penelitian 

berupa kuesioner pengetahuan tentang anemia.  
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